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Nur, Inayah Irina.2020. “Optimalisasi Fasilitas Mitra Utama (MITA) 
Kepabeanan Guna Menunjang Ketepatan waktu Custom Clearance 
Barang Impor di PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk”. Skripsi. Program 
Diploma IV, Program Studi Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan 
Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 
Sri Suyanti, SS., M.Si, Pembimbing II: Latifa Ika Sari, S.Psi, M.Pd. 
Proses custom clearance barang impor di PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk 
terdapat banyak kendala sehingga menyebabkan keterlambatan waktu custom 
clearance. Sebagai solusi dari permasalahan tersebut, PT. Krakatau Steel (Persero) 
Tbk bekerjasama dengan Direktorat Jendral Bea dan Cukai (DJBC) melalui fasilitas 
MITA Kepabeanan yang mana fasilitas tersebut memiliki banyak keunggulan. 
Namun, seperti halnya manusia, fasilitas MITA Kepabeanan juga tidak sempurna 
atau memiliki kekurangan, maka dari itu perlu adanya pengoptimalan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kendala dan upaya dalam 
penggunaan fasilitas MITA Kepabeanan dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dan teknik pengumpulan datanya menggunakan riset lapangan yaitu 
observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi. Untuk sumber datanya 
menggunakan sumber data primer dan data sekunder yang mana di dalamnya 
diuraikan secara detail proses custom clearance barang impor dengan 
menggunakan fasilitas MITA Kepabeanan, kendala yang dihadapi dan upaya yang 
dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan fasilitas MITA Kepabeanan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, proses custom clearance barang impor 
dengan menggunakan fasilitas MITA Kepabeanan sangat tepat untuk menunjang 
ketepatan waktu custom clearance, namun penggunaan fasilitas MITA Kepabeanan 
juga mempunyai kendala, kendala tersebut pada dasarnya karena kurangnya 
kompetensi tenaga kerja dan kurangnya koordinasi yang baik. 
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The process of custom clearance of imported goods at PT. Krakatau Steel 
(Persero) Tbk there are many obstacles that cause delay in custom clearance time. 
As a solution to these problems, PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk in collaboration 
with the Directorate General of Customs and Excise (DJBC) through the MITA 
Customs facility which has many advantages. However, like humans, MITA 
Customs facilities are also imperfect or have shortcomings, so there is a need for 
optimization. 
 
The aims of this study is determine the constraints and efforts in the use of 
MITA Customs facilities by using qualitative descriptive methods and technique of 
collection data are using field research namely observation, interviews, literature 
study and documentation. For data sources using primary data sources and 
secondary data, in which detailed custom clearance processes of imported goods 
are described using MITA Customs facilities, obstacles encountered and efforts 
made to optimize the use of MITA Customs facilities. 
 
The results showed that, the process of custom clearance of imported goods 
using MITA Customs facilities is very appropriate to support the timeliness of 
custom clearance, but the use of MITA Customs facilities also has obstacles, these 
constraints are basically due to lack of workforce competence and poor of 
coordination. 
 








1.1 Latar Belakang 
Barang yang dibeli dari luar negeri dan akan masuk ke suatu wilayah negara 
melalui jalur darat, laut, maupun udara wajib melewati proses custom 
clearance, dimana barang masuk tersebut akan melewati tahapan-tahapan 
proses pemeriksaan terlebih dahulu sesuai ketentuan yang ditetapkan di setiap 
negara. Custom clearance adalah tahapan atau proses penyelesaian dan 
pengurusan berbagai dokumen administrasi, biaya pajak dan hal terkait dalam 
proses ekspor dan impor barang sampai dengan tahap dikeluarkannya Surat 
Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB) untuk barang terkait oleh Bea Cukai 
setempat. Istilah custom clearance sudah umum digunakan dalam bidang 
ekspor impor di Indonesia.  
Prosedur administrasi barang yang akan diterima dari luar negeri akan 
melewati tahapan proses yang sangat ketat di Bea Cukai. Tahapan proses yang 
sangat ketat tersebut bisa kita lihat dari bervariasi-nya jalur barang impor, yaitu 
ada jalur hijau, jalur merah, jalur kuning dan jalur prioritas. Jalur-jalur tersebut 
memiliki tahapan pemeriksaan yang berbeda, pemeriksaan dilakukan secara 
selektif dengan mempertimbangkan tingkat resiko yang melekat pada importir 





tersebut yang menentukan jalur apa yang akan diberikan pada tahap 
pemeriksaan barang. 
Dari semua jalur yang ada, jalur prioritas merupakan jalur yang sangat 
menguntungkan bagi importir, jalur ini hanya diberikan kepada importir yang 
mempunyai track record sangat baik. Untuk jalur ini pengeluaran barangnya 
dilakukan secara otomatis (sistem otomasi) yang merupakan prioritas dari segi 
pelayanan. Dari segi pengawasan, importir akan dikenakan sistem Post 
Clearance Audit (PCA) yang hanya sesekali secara random oleh sistem 
komputer akan ditetapkan untuk dikenakan pemeriksaan fisik. 
Jalur prioritas atau bisa juga disebut dengan Mitra Utama atau MITA 
Kepabeanan. MITA Kepabeanan adalah pengguna jasa kepabeanan dengan 
jenis kegiatan impor dan ekspor yang diberikan pelayanan khusus di bidang 
kepabeanan. MITA Kepabeanan memilik banyak keunggulan dan dari 
keunggulan yang dimiliki tersebut dapat meminimalisir keterlambatan waktu 
dalam proses custom clearance barang impor, sehingga fasilitas MITA 
Kepabeanan ini sangat berguna untuk menunjang ketepatan waktu custom 
clearance barang impor di PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk. Namun, dalam 
penerapan fasilitas MITA Kepabeanan memiliki beberapa kekurangan sehingga 
perlu adanya pengoptimalan. Berdasarkan uraian diatas, maka skripsi ini 
mengambil judul, “Optimalisasi Fasilitas Mitra Utama (MITA) Kepabeanan 
Guna Menunjang Ketepatan Waktu Custom Clearance Barang Impor di PT. 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1.1.1 Kendala apa yang dihadapi dalam penggunaan fasilitas MITA guna 
menunjang ketepatan waktu custom clearance barang impor di PT. 
Krakatau Steel (Persero) Tbk? 
1.1.2 Upaya apa yang dilakukan untuk mengoptimalkan penerapan fasilitas 
MITA guna menunjang ketepatan waktu custom clearance barang 
impor di PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah untuk: 
1.3.1 Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam penggunaan fasilitas 
MITA guna menunjang ketepatan waktu custom clearance barang 
impor di PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk. 
1.3.2 Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam proses pengoptimalan 
fasilitas MITA guna menunjang ketepatan waktu custom clearance 
barang impor di PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian dan penulisan skripsi ini, peneliti berharap 
penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi pertimbangan serta acuan sebagai 
sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan.  





1.4.1 Manfaat Teoritis 
1.4.1.1 Memberikan wawasan dan pengetahuan di bidang ekspor-
impor, terutama pada custom clearance barang impor dengan 
menggunakan fasilitas MITA kepabeanan guna menunjang 
ketepatan waktu custom clearance. 
1.4.1.2 Memberikan pengetahuan kepada pembaca mengenai 
prosedur custom clearance barang impor yang lebih baik 
dengan menggunakan fasilitas MITA Kepabeanan sehingga 
dapat dilaksanakan tepat waktu. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1.4.2.1 Sebagai panduan praktis bagi pembaca yang belum 
mengetahui fasilitas MITA Kepabeanan yang dapat digunakan 
sebagai penunjang ketepatan waktu custom clearance barang 
impor.  
1.4.2.2 Untuk mengetahui prosedur yang harus di lakukan PT. 
Krakatau Steel (Persero) Tbk, guna mengoptimalkan fasilitas 
MITA Kepabeanan. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun agar lebih sistematis dan mudah dimengerti. Untuk 
mempermudah proses pemikiran dalam membahas permasalahan mengenai 
“Optimalisasi Fasilitas Mitra Utama (MITA) Kepabeanan guna menunjang 
ketepatan waktu custom clearance barang impor di PT. Krakatau Steel (Persero) 
Tbk,” maka peneliti menyusun dan menguraikan penjelasan secara singkat 





memudahkan para pembaca dalam mengikuti penyajian yang terdapat di dalam 
penelitian ini. Penulis membuat sistematika dari judul menjadi beberapa bab 
dan dari setiap bab menjadi sub bab sebagai berikut: 
BAB I    PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
Latar Belakang, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian dan Sistematika Penulisan. Latar Belakang berisi tentang 
alasan pemilihan judul, kondisi nyata dan kondisi yang seharusnya 
terjadi. Perumusan Masalah adalah uraian masalah yang diteliti. 
Tujuan Penelitian berisi mengenai tujuan yang hendak dicapai sesuai 
dengan perumusan masalah. Manfaat Penelitian berisi mengenai 
uraian tentang manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian. 
Sistematika Penelitian memuat susunan tata hubungan bagian skripsi 
yang satu dengan bagian skripsi yang lain secara runtut dalam satu 
runtutan pikir. 
BAB II   LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berkaitan dengan 
penelitian yang dibuat, antara lain tinjauan pustaka yang memuat 
keterangan dari buku atau referensi yang mendukung tentang 
penelitian yang dibuat. Bab ini juga memuat tentang kerangka pikir 







BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan peneliti 
dalam menyelesaikan penelitian, berupa pendekatan dan desain 
penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data penelitian, teknik 
pengumpulan data, objektivitas dan keabsahan data.  
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan atas 
apa yang peneliti dapatkan selama melaksanakan Praktek Darat di PT. 
Krakatau Steel (Persero) Tbk. Dengan adanya pembahasan ini, maka 
permasalahan yang ada akan terpecahkan dan dapat diambil 
kesimpulan. 
BAB V   SIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang jawaban terhadap masalah yang diteliti 
sebagai hasil dari skripsi maka akan diberikan simpulan dari akhir 
analisis dan saran berdasarkan simpulan. Simpulan adalah pernyataan 
singkat tentang hasil analisis deskripsi dan pembahasan tentang hasil 
pengetesan hipotesis yang telah dilakukan. Saran adalah sumbangan 











2.1 Tinjauan Pustaka 
2.1.1 Optimalisasi 
Depdikbud (1995) mengungkapkan bahwa optimalisasi berasal dari 
kata optimal berarti terbaik, tertinggi, sedangkan optimalisasi berarti suatu 
proses meninggikan atau meningkatkan tercapainya suatu hal dari tujuan 
yang diharapkan sesuai dengan kriteria yang telah di tetapkan. Menurut 
Poerdwadarminta (1997) “Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai 
dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai 
harapan secara efektif dan efisien”. Sedangkan menurut Winardi (1999) 
“Optimalisasi   adalah   ukuran   yang menyebabkan tercapainya tujuan 
sedangkan jika dipandang dari sudut usaha, optimalisasi adalah usaha 
memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan keuntungan yang 
diinginkan atau dikehendaki”. Berdasarkan dari beberapa pengertian 
diatas, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi adalah suatu proses atau 
tindakan dalam melaksanakan suatu hal yang telah direncanakan, serta 
mengambil cara yang lebih efisien dan efektif untuk meningkatkan kinerja 
yang lebih baik agar tercapai tujuan dengan hasil yang maksimal.  
2.1.2 Fasilitas MITA Kepabeanan 
Yazid (2005) mengungkapkan bahwa fasilitas merupakan bagian dari 





ditawarkan dalam suatu cara yang berbeda dengan cara menawarkan 
barang, mencakup lingkungan yang diciptakan, buatan manusia dan 
lingkungan fisik jasa. Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat mempermudah, memperlancar 
pekerjaan atau usaha untuk mencapai suatu tujuan. 
Menurut Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
229/PMK.04/2015 tentang Mitra Utama Kepabeanan, MITA Kepabeanan 
atau Mitra Utama Kepabeanan adalah pengguna jasa kepabeanan dengan 
jenis kegiatan impor dan ekspor yang diberikan pelayanan khusus di 
bidang kepabeanan. MITA Kepabeanan merupakan penetapan atau 
penunjukan langsung oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC). 
Penunjukan ini didasarkan pada profil perusahaan dan rekomendasi dari 
pihak internal maupun eksternal. Perusahaan yang telah mendapatkan 
penetapan sebagai MITA Kepabeanan dapat merekomendasikan mitra 
dagangnya untuk memperoleh pelayanan khusus melalui mekanisme 
Locomotive Facility. MITA Kepabeanan bahkan dapat 
merekomendasikan mitra dagangnya untuk mendapatkan penetapan 
sebagai MITA Kepabeanan melalui mekanisme Member Get Member. 
Fasilitas MITA memberikan pelayanan khusus berupa Pemeriksaan 
pabean yang dilakukan secara minimal. Penyampaian pemberitahuan 
pabean dan dokumen pelengkap pabean dapat dilakukan secara paperless. 





menggunakan jaminan kepabeanan berupa jaminan perusahaan atau 
Corporate Guarantee. Dalam hal impor, diperkenankan menggunakan 
mekanisme pembayaran berkala.  
Kemudahan pemeriksaan pabean dalam hal customs clearance, MITA 
Kepabeanan mendapatkan jalur prioritas. Jalur prioritas adalah pelayanan 
kepabeanan jalur hijau dengan perluasan kemudahan. Perusahaan dapat 
melakukan pembongkaran barang impor tanpa melakukan penimbunan di 
pelabuhan. Dari sarana pengangkut, barang impor dapat langsung dimuat 
ke truk untuk langsung dibawa ke gudang importir. Mekanisme ini lebih 
dikenal dengan istilah Truck Loosing. Truck Loosing yang dilakukan oleh 
MITA Kepabeanan dapat dilakukan tanpa mengajukan permohonan ke 
kepala kantor bea dan cukai. Pemeriksaan fisik dan pemeriksaan dokumen 
relatif sedikit. Pemeriksaan fisik barang impor dapat dilakukan dengan 
cara pemindaian atau dilaksanakan di gudang importir. Bea cukai 
memiliki Hi-co Scan X-ray atau Gamma Ray yang dapat digunakan untuk 
memindai isi kontainer. Untuk barang dalam satu kontainer yang memiliki 
lebih dari satu PIB (part-off), dan perusahaan menginginkan untuk 
pengeluaran tanpa stripping, perusahaan tidak diharuskan mengajukan 
permohonan pengeluaran kontainer part-off. Perusahaan cukup 
memberitahukan kepada petugas pengeluaran barang.  
MITA Kepabeanan tidak perlu menyerahkan hasil cetak 





fasilitas berupa bea masuk ditanggung pemerintah. MITA Kepabeanan 
tidak perlu menyampaikan hardcopy dokumen pelengkap pabean dan 
bukti pelunasan bea masuk, cukai, pajak dalam rangka impor, penerimaan 
negara bukan pajak, dan dokumen pemesanan pita cukai. Softcopy atau 
hasil scan dokumen dapat diunggah ke sistem komputer untuk pemenuhan 
kewajiban kepabeanan. Ketentuan paperless tidak berlaku untuk Surat 
Keterangan Asal (SKA) atau Certificate of Origin (COO). Perusahaan 
tetap diwajibkan untuk menyerahkan hardcopy SKA untuk mendapatkan 
tarif preferensi. Dalam hal impor atau ekspor memerlukan perijinan dari 
Kantor Bea dan Cukai, hardcopy ijin tidak diperlukan jika kantor sudah 
menggunakan pertukaran data elektronik kepabeanan. 
Perusahaan MITA Kepabeanan akan dilayani secara khusus oleh 
Client Coordinator (CC). Pada kantor bea cukai yang belum memiliki 
Client Coordinator (CC), tugas Client Coordinator (CC) digantikan oleh 
petugas yang menangani penyuluhan dan layanan informasi. Penyerahan 
hardcopy SKA juga dilakukan kepada Client Coordinator (CC). Nantinya 
Client Coordinator (CC) akan meneruskannya ke-bagian terkait. 
MITA Kepabeanan dapat menggunakan jaminan dalam rangka 
kepabeanan berbentuk jaminan perusahaan (Corporate Guarantee). 
Corporate Guarantee dapat digunakan untuk menjamin semua jenis 
kegiatan kepabeanan yang mensyaratkan jaminan. Corporate Guarantee 





kesanggupan untuk membayar pungutan negara, dalam jangka waktu 
yang ditentukan, dengan menjaminkan seluruh aset perusahaan. Untuk 
menggunakan Corporate Guarantee perusahaan mengajukan surat 
permohonan kepada Direktur Teknis Kepabeanan. Direktur memberikan 
persetujuan atau penolakan dalam jangka waktu paling lama 10 (sepuluh) 
hari kerja sejak permohonan diterima. 
Dalam hal perusahaan yang merupakan importir produsen, 
pembayaran atas penyelesaian kewajiban kepabeanan dapat dilakukan 
dalam bentuk Pembayaran Berkala dengan mengajukan permohonan. 
Pembayaran Berkala adalah penundaan kewajiban pembayaran bea 
masuk, cukai, dan pajak dalam rangka impor tanpa dikenai bunga. 
Permohonan diajukan kepada Direktur Teknis Kepabeanan. Permohonan 
dilampiri dengan jaminan berupa Corporate Guarantee atau bentuk 
jaminan lainnya. Dalam hal permohonan telah memenuhi persyaratan, 
Direktur atas nama Direktur Jenderal menerbitkan keputusan pembayaran 
berkala. MITA Kepabeanan yang tidak melakukan pelunasan atas 
Pembayaran Berkala setelah jatuh tempo, wajib melunasi bea masuk, 
cukai, dan pajak dalam rangka impor serta dikenai sanksi administrasi 
berupa denda. Atas hal ini, Pembayaran Berkala tidak dilayani selama 6 
(enam) bulan terhitung sejak tanggal jatuh tempo. Pembayaran berkala 
juga dapat digunakan untuk barang yang diimpor dari Tempat 





Penetapan perusahaan sebagai MITA Kepabeanan merupakan 
penunjukan langsung. Bisa dikatakan ini adalah hak prerogatif dari DJBC. 
Perusahaan tidak bisa mengajukan diri untuk ditetapkan sebagai 
perusahaan MITA Kepabeanan. Persyaratan yang harus dipenuhi untuk 
dapat ditetapkan sebagai Mitra Utama Kepabeanan adalah sebagai 
berikut: 
2.1.2.1 Memiliki reputasi kepatuhan yang baik selama 6 (enam) bulan 
terakhir; 
2.1.2.2 Tidak mempunyai tunggakan kewajiban kepabeanan, cukai, 
dan pajak dalam rangka impor; 
2.1.2.3 Tidak pernah melakukan pelanggaran pidana di bidang 
kepabeanan dan cukai; 
2.1.2.4 Mendapatkan penetapan jalur hijau selama 6 (enam) bulan 
terakhir; 
2.1.2.5 Mempunyai bidang usaha (nature of business) yang jelas dan 
spesifik; 
2.1.2.6 Mendapatkan surat keterangan tidak memiliki tunggakan pajak 
dari DJP; dan 
2.1.2.7 Menyatakan kesediaan untuk ditetapkan sebagai MITA 
Kepabeanan. 
Reputasi kepatuhan yang baik, sebagaimana tersebut pada poin 2.1.2.1 





2.1.2.1.1 Terdapat kegiatan impor, ekspor atau keduanya; 
2.1.2.1.2 Tidak pernah melakukan kesalahan pemberitahuan pabean 
dalam hal jumlah barang, jenis barang, atau nilai pabean, 
yang bersifat material atau signifikan; 
2.1.2.1.3 Tidak pernah menyalahgunakan fasilitas di bidang 
kepabeanan yang bersifat material atau signifikan; 
2.1.2.1.4 Tidak terdapat hasil audit kepabeanan yang menyatakan 
sistem pengendalian internal yang tidak baik atau 
perusahaan tidak dapat diaudit (unauditable); dan 
2.1.2.1.5 Tidak pernah meminjamkan modul kepabeanan kepada 
pihak lain (praktik undername). 
Dalam rangka untuk memenuhi persyaratan terkait data perpajakan, 
Direktur Teknis Kepabeanan dapat meminta masukan melalui surat atau 
pertukaran data elektronik kepada Direktorat Jenderal Pajak (DJP). 
Masukan tidak diperlukan dalam hal perusahaan mampu menunjukkan 
surat keterangan tidak memiliki tunggakan pajak yang dikeluarkan oleh 
DJP. Dalam hal penelitian terhadap persyaratan di atas terpenuhi, Direktur 
Teknis Kepabeanan menyampaikan surat pemberitahuan kepada 
pengguna jasa untuk membuat surat pernyataan kesediaan ditetapkan 
sebagai Mitra Utama Kepabeanan. Selanjutnya, setelah menerima surat 





dan Cukai menerbitkan Keputusan Direktur Jenderal mengenai penetapan 
sebagai MITA Kepabeanan. 
2.1.3 Custom Clearance Barang Impor 
Custom Clearance adalah kegiatan mengurusi dokumen biaya pajak, 
administrasi dan hal-hal yang terkait lainnya atas barang ekspor maupun 
impor hingga memperoleh persetujuan agar barang tersebut bisa 
diloloskan atau dikeluarkan. Administrasi yang rumit ini bertujuan agar 
barang yang masuk dari negara lain atau barang keluar menuju negara lain 
ini bisa dianggap sebagai barang yang legal, resmi, dengan melewati 
peraturan-peraturan perdagangan yang berlaku di setiap negara. 
Prosedur Custom Clearance barang impor adalah sebagai berikut: 
2.1.3.1 Persiapan Kedatangan Sarana Pengangkut 
Pengangkut didefinisikan sebagai orang yang berkuasa 
dan bertanggungjawab atas pengoperasian Sarana 
Pengangkut yang mengangkut barang dan/atau orang. 
Sedangkan sarana pengangkut adalah kendaraan/angkutan 
yang digunakan untuk membawa barang/orang baik melalui 
jalur laut, udara ataupun darat. 
Kewajiban yang harus ditunaikan ketika sarana 
pengangkut tiba di daerah pabean (ketika sebuah kapal lego 






2.1.3.1.1 Kewajiban yang harus ditunaikan ketika sarana 
pengangkut tiba di daerah pabean (tiba disini 
ketika sebuah kapal lego jangkar di pelabuhan 
dan pesawat udara landing di bandara udara); 
2.1.3.1.2 Wajib mencantumkan barang impor, barang 
ekspor, dan/atau barang asal daerah pabean 
yang diangkut ke tempat lain dalam daerah 
pabean melalui luar daerah pabean yang 
diangkut oleh sarana pengangkut-nya dalam 
manifest-nya; 
2.1.3.1.3 Wajib menyerahkan pemberitahuan pabean 
mengenai barang yang diangkutnya sebelum 
melakukan pembongkaran; 
2.1.3.1.4 Jika tidak dilakukan pembongkaran segera, 
kewajiban pemberitahuan kepada bea dan cukai 
adalah maksimal 24 jam untuk sarana 
pengangkut laut, 8 jam untuk sarana 
pengangkut udara dan pada saat kedatangan 
untuk sarana pengangkut darat. 
Kewajiban pemberitahuan ini tidak berlaku 
bagi kapal yang berlabuh kurang dari atau sama 





pembongkaran. Aktivitas pembongkaran dapat 
dilakukan tanpa pemberitahuan pabean kepada 
pihak bea cukai terlebih dahulu. Hal ini 
dilakukan hanya ketika dalam keadaan darurat 
seperti mengalami kebakaran, kerusakan mesin 
yang tidak dapat diperbaiki, terjebak dalam 
cuaca buruk, atau hal lain yang terjadi di luar 
kemampuan manusia. Tetapi sarana 
pengangkut wajib melapor terlebih dahulu 
ketika “kejadian” dan tidak melepas kewajiban 
pemberitahuan pabean maksimal 72 jam 
setelah pembongkaran barang. 
2.1.3.2 Pengajuan Dokumen PIB 
PIB atau Pemberitahuan Impor Barang adalah dokumen 
pemberitahuan oleh importir/PPJK kepada pihak bea cukai 
atas barang impor, berdasarkan dokumen pelengkap pabean 
sesuai prinsip self assessment.  
Dokumen pelengkap PIB: 
2.1.3.2.1 Bill of Lading (BL) dan Airway Bill (AWB) 
merupakan dokumen yang dikeluarkan oleh 
Maskapai pengiriman / pengangkutan barang 





laut dengan dokumen B/L dan kalau melalui 
udara dengan dokumen AWB, dan dokumen 
tersebut menyebutkan berat barang bersih dan 
kotor serta jenis packing yang dipergunakan oleh 
eksportir. 
2.1.3.2.2 Commercial Invoice (Invoice) adalah dokumen 
yang dibuat oleh eksportir mengenai jenis, 
spesifikasi, jumlah dan harga barang yang akan 
diekspor. 
2.1.3.2.3 Certificate of Origin (COO) / Surat Keterangan 
Asal Barang yang diterbitkan oleh Dinas 
Perdagangan di negara Eksportir, dan merupakan 
dokumen penyerta barang yang di ekspor, 
sebagai bukti bahwa barang tersebut berasal, 
dihasilkan dan diolah Negara tersebut. 
2.1.3.2.4 Packing List adalah dokumen yang diterbitkan 
oleh eksportir dengan perincian dan jumlah 
kemasan, jenis dan berat barang yang tercantum 
dalam Invoice serta tanda / marking yang 
digunakan pada packing-nya. 
Mekanisme penyampaian PIB dilakukan secara elektronik. 





modul PIB dan mengirimkannya secara elektronik ke Sistem 
Aplikasi Impor Bea dan cukai (SKP Impor). Dari komunikasi 
ini akan terbit respon dari reject sampai SPPB. 
2.1.3.3 Pemeriksaan (Dokumen dan Fisik Barang) 
Ketika Importir/PPJK mendapatkan respon Surat 
Pemberitahuan Jalur Merah (SPJM) dari SKP Impor, maka 
tahap  selanjutnya yang harus dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
2.1.3.3.1 Importir/PPJK menyerahkan hardcopy PIB dan 
dokumen pelengkap dan menerima tanda terima 
dokumen dari petugas pemeriksa dokumen; 
2.1.3.3.2 Importir/PPJK menyerahkan dokumen kesiapan 
barang dan petugas bea cukai melakukan 
perekaman ke SKP Impor, menerbitkan instruksi 
pemeriksaan barang dan penunjukan pemeriksa 
barang; 
2.1.3.3.3 Petugas pemeriksa barang melakukan 
pemeriksaan barang bersama pemilik barang 
berdasarkan dokumen PIB; 
2.1.3.3.4 Petugas pemeriksa barang merekam hasil laporan 
pemeriksaan barang (LHP) dan meunggah foto 





terutama bagi Pejabat Fungsional Pemeriksa 
Dokumen (PFPD) dalam rangka menetapkan 
klasifikasi barang dan menentukan nilai pabean. 
2.1.3.4 Pembayaran Pajak dan Pemenuhan Dokumen 
Pajak terdiri dari Bea Masuk, Cukai, Denda Administrasi, 
Bunga, dan Pajak dalam rangka impor.  Pembayaran pajak bisa 
melalui Bank devisa Persepsi, kantor pabean dan PT. Pos. 
Pemenuhan dokumen ijin impor untuk barang 
larangan/pembatasan bisa melalui Portal INSW (Indonesia 
National Single Window). 
2.1.3.5 Surat Perintah Pengeluaran Barang (SPPB) 
SPPB adalah produk akhir bea cukai dari rangkaian proses 
yang harus di jalani oleh Importir. Jadi pemilik barang sudah 
bisa mengeluarkan barang dari daerah pabean dan di bawa ke 
gudang sendiri. 
2.2 Definisi Operasional 
2.2.1 DJBC adalah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai atau nama dari 
sebuah instansi pemerintah yang melayani masyarakat di bidang 
kepabeanan dan cukai. 
2.2.2 Locomotive Facility adalah pengajuan rekomendasi agar perusahaan 






2.2.3 Paperless adalah proses kerjasama dengan mencapai tujuan tertentu 
dengan tanpa menggunakan kertas. 
2.2.4 Client Coordinator bertugas untuk memberikan pelayanan asistensi 
dan memberikan informasi yang lebih cepat kepada pengguna jasa 
kepabeanan (eksportir dan importir) sehingga diharapkan proses 
kepabeanan dalam perdagangan ekspor impor bisa lebih efektif dan 
efisien. 
2.2.5 Corporate Guarantee adalah bentuk penjaminan dari suatu institusi 
(badan hukum perusahaan) kepada Bank atas kredit yang diberikan 
oleh Bank kepada nasabahnya. 
2.2.6 Truck Loosing  adalah kegiatan angkutan langsung dari dan ke 
Pelabuhan tanpa menggunakan fasilitas gudang, lapangan 
penumpukan atau tangki timbun. 
2.2.7 Hi-co scan x-ray system adalah sistem pemeriksaan barang dalam peti 
kemas (kontainer) dengan menggunakan alat pemindah (scanner) peti 
kemas (kontainer). 
2.2.8 Gamma ray adalah suatu kurva dimana kurva tersebut menunjukan 
besaran intensitas radioaktif yang ada dalam formasi, sehingga log 
gamma ray berguna untuk mendeteksi/mengevaluasi endapan-
endapan mineral radioaktif seperti potassium/bijih aluminium. 





2.2.10 PIB atau Pemberitahuan Impor Barang adalah dokumen 
pemberitahuan oleh importir kepada bea cukai atas barang impor, 
berdasarkan dokumen pelengkap pabean sesuai prinsip self 
assessment. 
2.2.11 COO atau biasa disebut Certificate of Origin atau Surat Keterangan 
Asal (SKA) adalah merupakan sertifikasi asal barang, dimana 
dinyatakan dalam sertifikat tersebut bahwa barang / komoditas yang 
diekspor adalah berasal dari daerah / negara pengekspor. 
2.2.12 TPB atau Tempat Penimbunan Berikat adalah bangunan, tempat, atau 
kawasan yang memenuhi persyaratan tertentu yang digunakan untuk 
menimbun barang dengan tujuan tertentu dengan mendapatkan 
penangguhan Bea Masuk. 
2.2.13 DJP atau Direktorat Jendral Pajak merupakan unit eselon I di bawah 
Kementerian Keuangan (Kemenkeu) yang mempunyai tugas 
merumuskan, serta melaksanakan kebijakan standardisasi teknis di 
bidang perpajakan. 
2.2.14 Self assessment adalah prinsip pemenuhan kewajiban perpajakan yang 
mewajibkan Wajib Pajak untuk menghitung, memperhitungkan, 
membayar sendiri, dan melaporkan pajak yang ter-uang sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan, sehingga 





Pajak sendiri melalui dokumen Surat Pemberitahuan (SPT) yang 
disampaikan baik secara langsung, online, pos, maupun melalui ASP. 
2.2.15 Invoice  adalah dokumen yang digunakan sebagai suatu bukti 
pembelian yang berisi jumlah pembayaran yang harus dibayar oleh 
pembeli. 
2.2.16 Packing List adalah dokumen packing atau pengemasan yang 
menunjukkan jumlah, jenis, serta berat dari barang ekspor impor, 
sekaligus merupakan penjelasan dari uraian barang yang disebut di 
dalam commercial invoice. 
2.2.17 Bill of Lading adalah dokumen pengangkutan barang yang di 
dalamnya memuat informasi lengkap mengenai nama pengirim, nama 
kapal, data muatan, pelabuhan muat dan pelabuhan bongkar, rincian 
freight dan cara pembayarannya, nama consignee atau pemesan, 
jumlah B/L original yang dikeluarkan dan tanggal dari 
penandatanganan. 
2.2.18 Air waybill merupakan dokumen yang dibuat oleh penyedia jasa 
pengiriman sebagai tanda terima barang dari pengirim kepada 









2.3 Kerangka Pikir Penelitian 




















Kendala yang dihadapi dalam 
penggunaan fasilitas MITA 
Kepabeanan guna menunjang 
ketepatan waktu custom 
clearance barang impor 
Upaya yang dilakukan untuk 







Fasilitas Mitra Utama (MITA) 
Kepabeanan Guna Menunjang 
Ketepatan Waktu Custom Clearance 





Penggunaan Fasilitas MITA 
Kepabeanan menjadi Optimal 
 








5.1 Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan fasilitas Mitra Utama 
(MITA) Kepabeanan guna menunjang ketepatan waktu custom clearance 
barang impor di PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk, peneliti dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
5.1.1 Fasilitas MITA Kepabeanan yang digunakan PT. Krakatau Steel 
(Persero) Tbk, untuk menunjang ketepatan waktu custom clearance 
barang impor merupakan pilihan yang tepat karena memudahkan dan 
memiliki banyak keuntungan, namun penggunaan fasilitas MITA 
Kepabeanan masih memiliki beberapa kendala sehingga perlu adanya 
pengoptimalan. 
5.1.2 Adapun kendala dalam penggunaan fasilitas MITA Kepabeanan yaitu 
pada dasarnya karena kurangnya kompetensi tenaga kerja seperti 
ketidaktepatan waktu pengumpulan data atau laporan rutin bulanan 
kepada DJBC, COO yang dikirim oleh seller tidak valid, banyak 
pegawai yang kurang paham internet, dan kesalahan dalam pengisian 
PIB. Koordinasi yang kurang baik juga ikut berpengaruh. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, peneliti berusaha memberikan saran 





 pengoptimalan penggunaan fasilitas MITA Kepabeanan guna menunjang 
ketepatan waktu custom clearance barang impor, yaitu sebagai berikut: 
5.2.1 Sebaiknya PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk, membuat peraturan 
beserta sanksi yang membuat jera terkait batas waktu pengumpulan 
data yang akan diserahkan kepada DJBC dengan tujuan agar supaya 
koordinasi antar tiap-tiap divisi terjalin dengan baik sehingga akan 
memudahkan serta mempercepat dalam pengumpulan data atau 
laporan tersebut. 
5.2.2 Sebaiknya PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk, memfasilitasi pelatihan 
dasar penggunaan internet untuk pegawai yang sudah tua dan kurang 
paham menggunakan internet minimal seminggu sekali supaya 
pegawai tersebut benar-benar paham sehingga penggunaan fasilitas 
MITA Kepabeanan dapat berjalan dengan lancar. Kemudian dalam 
pengisian data khususnya PIB untuk lebih teliti lagi dan dicek Kembali 
beberapa kali supaya tidak terjadi kesalahan memasukkan data yang 
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Wawancara yang peneliti lakukan kepada 3 narasumber yang merupakan 
pegawai di PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk terkait pengoptimalan Fasilitas MITA 
Kepabeanan guna menunjang ketepatan waktu custom clearance barang impor di 
PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk  
1. Narasumber 1  
Nama  : Bp. Anton Pudjianto 
Jabatan  : Superintendent 
2. Narasumber 2 
Nama  : Bp. Fakhrian Tangguh P. 
Jabatan  : Officer Shipping 
3. Narasumber 3 
Nama  : Bp. Djoko Warsono 
Jabatan  : Specialist Import, Permit and Document Control 
 
Hasil wawancaranya adalah sebagai berikut: 
1. Selama bekerja di PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk khususnya di Dinas 
Import Material, kendala apa saja yang terjadi pada proses custom clearance 
barang impor? 
Narasumber 1: “Selama ini banyak kendala yang terjadi dalam proses 
custom clearance barang impor, yaitu seperti dokumen perijinan yang tidak 
lengkap, kesalahan pengisian PIB, keterlambatan open LC, pelanggaran 





shipping advice yang tidak dikirimkan, perubahan regulasi dan problem 
pada sistem online pabean”. 
2. Apa alasan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk bermitra dengan DCBJ 
melalui fasilitas MITA Kepabeanan? 
Narasumber 2: “Alasan utama yaitu karena banyak keuntungan yang 
didapatkan, selain itu fasilitas MITA Kepabeanan juga efektif untuk 
mengatasi beberapa kendala yang terjadi dalam proses custom clearance 
barang impor”. 
3. Apakah dalam penggunaan fasilitas MITA Kepabeanan sempurna, atau 
masih ada beberapa kendala? 
Narasumber 3: “Di dunia ini tidak ada yang sempurna, begitu pula fasilitas 
MITA Kepabeanan, meskipun banyak keunggulannya tetapi ada juga 
beberapa kendala dalam penggunaannya” 
4. Kendala apa saja yang dihadapi dalam penerapan fasilitas MITA 
Kepabeanan? 
Narasumber 3: “Kendala tersebut bermacam-macam, yaitu karena 
keterlambatan pengumpulan data dari tiap-tiap divisi, koordinasi antar divisi 
yang kurang baik, COO yang seller kirim tidak valid, kurangnya 
pemahaman internet pada pegawai yang sudah tua, padahal internet itu 
sanggat penting dalam fasilitas MITA Kepabeanan dan yang terakhir karena 
kecerobohan kami dan PPJK yang sering menyepelekan prosedur yang ada 





5. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam penerapan 
fasilitas MITA Kepabeanan? 
Narasumber 3: “Ada beberapa upaya yang bisa PT. Krakatau Steel (Persero) 
Tbk lakukan untuk mengatasi kendala dalam penggunaan fasilitas MITA 
Kepabeanan, diantaranya: harus ada peraturan khusus yang mewajibkan 
pengumpulan data atau laporan dari tiap-tiap divisi supaya tidak ada 
keterlambatan, koordinasi antar divisi harus diperbaiki, sebelum penetapan 
tarif oleh DJBC ada baiknya untuk mengecek kembali apakah COO yang 
dikirim oleh seller sudah valid atau belum, kalau belum minta lagi sama 
seller COO yang valid supaya tidak terjadi SPKTN, perusahaan seharusnya 
mengadakan pelatihan khusus untuk pegawai yang kurang paham mengenai 
internet terutama pegawai yang sudah tua, yang terakhir siapapun itu baik 
importir maupun PPJK tetap profesional dalam melaksanakan tugasnya 
















DAFTAR  RIWAYAT  HIDUP 
 
1.   Nama : Inayah Irina Nur  
2.   Tempat, Tanggal lahir : Grobogan, 11 Juni 1999 
3.   Alamat   :  Ringinpitu RT 002/ RW 004 Grobogan 
4.   Agama :  Islam 
5.   Nama orang tua  
 a.  Ayah :  (Alm.) M. Irham 
b.  Ibu :   Rukinah 
6.   Riwayat  Pendidikan  
a. SD Negeri 3 Ringinpitu 
b. SMP Negeri I Tanggungharjo  
c. SMA Negeri 1 Gubug 
d. Politeknik  Ilmu  Pelayaran  Semarang 
7.   Pengalaman  Praktek  Darat  (PRADA) 
  a. PT. Arpeni Pratama Ocean Line, Tbk 
  b. KSOP Kelas 1 Banten 
  c. PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk  
  d. PT. Pelabuhan Indonesia III Cabang Banten 
